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ABSTRAK

Waduk Malahayu di Kabupaten Brebes - Jawa Tengah dengan luas 620 ha mempunyai fungsi
utama sebagai penyedia air baku untuk kebutuhan air minum dan irigasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menduga potensi produksi ikan dan status perikanan di Waduk Malahayu. Penelitian dilakukan
pada bulan Mei, Juli, Agustus, dan Oktober 2010 dengan metode survei berstrata. Potensi produksi
ikan dihitung berdasarkan produktivitas primer fitoplankton dan survey sumberdaya ikan dilakukan
dengan pemasangan jaring insang percobaan serta pengumpulan data hasil tangkapan nelayan oleh
enumerator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ikan yang tertangkap di Waduk Malahayu adalah
ikan mujair (Oreochromis mossambicus), beunteur (Puntius binotatus), sili (Macrognathus aculeatus),
nila (Oreochromis niloticus), gabus (Channa striata), dan sepat (Trichogaster pectoralis). Rata – rata
nilai produktivitas primer kotor Waduk Malahayu adalah 3,3 mgC/m3/jam dengan rata – rata potensi
produksi ikan sebesar 1.337 kg/ha/tahun atau 828 ton/tahun. Jumlah nelayan yang beroperasi di Waduk
Malahayu setiap hari berkisar 27 – 70 orang dengan tangkapan per satuan usaha adalah 5,8 kg/orang/
hari dengan rata – rata produksi mencapai 157,3 ton/tahun sehingga tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikannya sekitar 40 % dari total potensi produksi ikan.

KATAKUNCI : produktivitas primer, potensi produksi, ikan, perikanan, Waduk Malahayu

ABSTRACT: Estimation of the fish potential yield and state of fisheries of Malahayu Reservoir,
Brebes Regency, Central Java Province by Andri Warsa and Kunto Purnomo

Malahayu Reservoir in Brebes Regency, Central Java, a total water surface area of 620 ha has main
function as source of drinking water and irrigation. The aim of this study was to estimate the fish potential
yield and state of fisheries of the reservoir. The study was conducted in May, July, August, and October
2010 using stratified survey method. Fish potential yield was estimated based on phytoplankton primary
productivity and survey of fisheries resources was conducted using experimental gillnets and fish catch
data collected by enumerator. The result showed that fish species caught were mozambique tilapia
(Oreochromis mossambicus), spotted barb (Puntius binotatus), lesser spiny eel (Macrognathus
aculeatus), nile tilapia (Oreochromis niloticus), striped snakehead (Channa striata) and snakeskin
gourame (Trichogaster pectoralis). Average of gross primary productivity of the reservoir was 3.3 mg C/
m3/hour with an average fish potential yield was 1,337 kg/ ha/ year or 828 tons/year. An average of
fishermen operated were between 27-70 people per day with an average catch per unit of effort was 5.8
kg/person/day and fish production reached 157.3 tons/year, so that fish resources exploitation was
about 40 % of the total fish potential yield.

KEYWORDS: primary productivity, fish potential yield, fish, fisheries, Malahayu Reservoir

PENDAHULUAN

Estimasi potensi produksi ikan sangat penting
untuk pengelolaan sumberdaya ikan di suatu badan
air agar tetap lestari (Anonim, 1999; Bramick, 2002).
Banyak rumus sederhana yang telah digunakan untuk
menduga potensi produksi ikan di waduk dan danau
(Ryder, 1965; Moreau & de Silva, 1991). Dasar teori
dari beberapa model pendugaan potensi produksi ikan
tersebut didasarkan atas produktivitas primer suatu
badan air (Oglesby, 1977). Produktivitas primer kotor
telah digunakan untuk menduga potensi tangkapan
ikan pada beberapa danau di Afrika (Melack, 1976).

Jones & Hoyer, (1982) menghubungkan antara
biomassa jenis – jenis ikan untuk keperluan
pemancingan (sport fish) dengan konsentrasi klorofil-
a di waduk dan danau diAmerika Serikat. Liang et al.
(1981) dalam MRAG (1995) melakukan pendugaaan
potensi produksi ikan bersih (dikurangi dengan berat
juvenil ikan yang ditebar) dengan produktivitas primer
kotor di danau dan kolam di Cina.

Waduk Malahayu yang terletak di Kabupaten
Brebes, Propinsi Jawa Tengah dibangun pada tahun
1930 dengan luas 620 ha. Fungsi utama waduk ini
sebagai penyedia air baku untuk kebutuhan air minum
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dan irigasi. Selain fungsi tersebut, waduk ini juga
digunakan untuk pariwisata, transportasi dan
perikanan tangkap sebagai sumber mata pencaharian
masyarakat sekitar. Waduk Malahayu merupakan
badan air yang subur atau eutrofik dengan kelimpahan
fitoplankton berkisar 1.006 – 9.772 sel/l di mana
genera Pediastrum dari kelas Chlorophyceae
mempunyai kelimpahan tertinggi (Sugianti &
Purnomo, 2009). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menduga potensi produksi ikan dan mendeskripsikan
status perikanan di Waduk Malahayu Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Waduk Malahayu
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Gambar 1) pada
bulan Mei, Juli, Agustus, dan Oktober 2010 dengan
metode survey berstrata (Johnson & Nielson, 1985).
Pengukuran produktivitas primer dilakukan pada dua
lokasi yaitu daerah Dam dan Karacak dengan
menggunakan metode oksigen (Botol gelap – terang).
Contoh air diambil pada kedalaman 0,5m, 2m dan
4m dengan menggunakan Kemmerer Water Sampler
bervolume 5 L. Contoh air yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam botol gelap - terang dan
diinkubasi selama 4 jam sesuai dengan kedalaman
pengambilan contoh air atau zona eufotik yang diukur
berdasarkan nilai kecerahan badan air tersebut. Nilai
parameter kecerahan diukur secara in situ dengan
menggunakan sechi disk. Kedalaman eufotik (Z

eufotik
)

dihitung dengan persamaan Viner (1984) dalam An
& Jones, (2000) dengan rumus:

Z
eufotik

= 2,3 x Kecerahan (m)

ܲܲܩ =
t

BGBT )( 
x

PQ

x1000375,0

GPP = produktivitas primer kotor (mg
C/m

3
/Jam)

BT = konsentrasi oksigen terlarut dalam
botol terang (mg/L)

BG = konsentrasi oksigen terlarut dalam
botol gelap (mg/L)

t = lamanya waktu inkubasi (jam)
0,37
5

= faktor konversi dari oksigen terlarut
ke karbon

PQ = rasio antara oksigen yang dihasilkan
terhadap karbon yang digunakan
(photosynthetic quotient=1,2)

Perhitungan produktivitas primer fitoplankton
berdasarkan botol gelap – terang menggunakan rumus
Wetzel & Likens, (2000), sebagai berikut:

keterangan:

Y = Potensi produksi ikan (kg/ha/tahun)
Xp = Produktivitas primer kotor

(gC/m
2
/hari)

Pendugaan potensi produksi ikan menggunakan
rumus (Alamazan & Boyd dalam Boyd, 1990) sebagai
berikut:

Y = 166,64 + 354,6X
p
– 18,06 X

p
2

keterangan:

Cawiri
Desa Malahayu

Penanggapan

DAM

Karacak

Stasiun
penelitian

Gambar 1. Peta Waduk Malahayu dan stasiun penelitian
Figure 1. Map of Malahayu Reservoir and research station
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Produksi ikan hasil tangkapan nelayan dihitung
berdasarkan data hasil pencatatan oleh empat orang
enumerator selama 10 bulan yang berlangsung dari
bulan Januari sampai Oktober 2010. Pencatatan hasil
tangkapan dilakukan setiap hari di empat lokasi
pendaratan ikan yaitu Desa Karacak, Pananggapan,
Cawiri, dan Malahayu/daerah Dermaga (Gambar 1).

Percobaan penangkapan dilakukan dengan
memasang jaring insang percobaan ukuran mata
jaring 1; 1,25; 1,5; 1,75; 2; 2,25; 2,5; 2,75; dan 3 inci.
Ikan yang diperoleh diukur panjangnya dengan
menggunakan papan ukur ketelitian 0,1 cm dan
ditimbang beratnya dengan menggunakan timbangan
ketelitian 0,1 g. Ikan contoh yang diperoleh diawetkan
dengan formalin 10% dan diidentifikasi berdasarkan
Kottelat et al. (1993) dan Robert, (1986) di
Laboratorium Balai Riset Pemulihan Sumberdaya
Ikan, Jatiluhur serta dicocokan dengan data dari
Fishbase. Nilai relatif penting jenis ikan yang
tertangkap dihitung berdasarkan bobot total, jumlah
total dan frekuensi tertangkapnya untuk setiap jenis
ikan dengan persamaan Kolding dalam De Silva,
(2001):

% IRI = 100* [(%Wi + % Ni)%Fi]/[((%Wi +
%Ni)% Fi)]

keterangan:

IRI = indeks relatif penting
Wi = persentase berat dari spesies ke i dalam

total tangkapan
Ni = persentase jumlah dari spesies ke i dalam

total tangkapan
Fi = frekwensi keberadaan spesies ke i dalam

total tangkapan

Untuk mengetahui tekanan pada suatu komunitas
ikan yang diakibatkan oleh introduksi suatu jenis ikan
dilakukan dengan menggunakan kurva perbandingan
kelimpahan dan biomassa ikan (The Abundance/
Biomass Comparison Curve, ABC Curve) (Rocha &
Freire, 2009). Kurva ABC dihitung berdasarkan
Warwick, (1986) dan nilai W dihitung dengan
persamaan Clarke (1990):

keterangan:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi tentang keberadaan fitoplankton akan
memberikan kontribusi penting yang mengindikasikan
biomassa energi yang tersedia untuk semua
sumberdaya hidup lainnya pada badan air tersebut.
Hal ini karena fitoplankton merupakan dasar dari suatu
rantai makanan dan sumber makanan primer di suatu
sistem akuatik. Kajian potensi produksi ikan
merupakan konsep dasar dalam mendiskripsikan
sumberdaya ikan yang akan diekploitasi (Rahardjo
et al. 2007). Hasil penelitian yang dilakukan di
sembilan waduk yang tersebar di Jawa Barat dan Jawa
Tengah pada tahun 2003 memperlihatkan bahwa
potensi produksi di badan air tersebut berkisar antara
1.617 - 1.903 kg/ha/tahun dengan tingkat
pemanfaatan sekitar 38 – 53% (Kartamihardja et al.
2003). Welcomme, (2001) menyatakan bahwa
umumnya potensi produksi ikan di perairan waduk
adalah 573,1 kg/ha/tahun.

Nilai kecerahan di Waduk Malahayu berkisar 1,5
– 1,8 m dengan kedalaman eufotik berkisar 3,5 – 4,2
m. Berdasarkan kedalaman eufotiknya maka
pemasangan botol gelap terang dilakukan pada
kedalaman 0,5; 2,0 dan 4,0 m. Nilai produktivitas
primer kotor dan rata – rata potensi produksi ikan di
Waduk Malahayu disajikan pada Tabel 1. Rata – rata
potensi produksi ikan Waduk Malahayu adalah 1.337
kg/ha/tahun atau 828 ton/tahun.Angka ini lebih tinggi
jika dibandingkan dengan potensi produksi ikan di
Danau Limboto yang berkisar 210,5 – 589,7 kg/ha/
tahun (Warsa et al. 2009) dan di Waduk Darma, Jawa
Barat yang berkisar 67,6 – 124,1 kg/ha/bulan atau
811,2 – 1489,2 kg/ha/tahun (Tjahjo, 2004), namun
lebih rendah jika dibandingkan dengan yang
dikemukakan Kartamihardja et al. (2003). Hal ini
disebabkan di Danau Limboto memiliki kecerahan
yang lebih rendah yaitu 10 – 90 cm (Krismono et al.
2009) jika dibandingkan dengan Waduk Malahayu
yaitu 29 – 160 cm (Purnomo, 2010). Potensi produksi
tangkapan ikan pada suatu badan air dipengaruhi oleh
produktivitas primer sedangkan produktivitas primer
sendiri dipengaruhi oleh intensitas cahaya (Karlsson
et al. 2009).

Bi = biomassa species ke i (%)
Ai = kelimpahan species ke i (%)
S = jumlah species
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Tabel 1. Rata – rata produktivitas primer dan potensi produksi ikan di Waduk Malahayu
Table 1. Average of primary productivity and fish potensial yield at Malahayu Reservoir

Kedalaman (m)
Depth (m)

Produktivitas primer
(mgC/m

3
/jam)

Primary productivity
(mgC/m

3
/hour)

Produktivitasprimer
(gC/m

2
/hari)

Primary productivity
(gC/m

2
/day)

Potensi produksi ikan
(kg/ha/tahun)

Fish potensial yield
(kg/ha/year)

0 4,2 4,2 1337,4
2 3,3 6,6 1720,3
4 2,4 4,8 1452,6

Jenis ikan yang tertangkap di Waduk Malahayu
selama penelitian dengan menggunakan jaring insang
percobaan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus),
mujair (Oreochromis mossambicus), beunteur
(Puntius binotatus), sili (Macrognathus aculeatus),
gabus (Channa striata) dan sepat (Trichogaster
pectoralis). Ikan nila, mujair, dan sepat
memanfaatkan fioplankton sebagai makanan
alaminya (Purnomo, 2010). Jenis ikan yang tertangkap
oleh nelayan lebih banyak jika dibandingkan dengan
hasil tangkapan jaring insang percobaan. Jenis ikan
yang umumnya tertangkap oleh nelayan antara lain
nila, beunteur, gabus, keting (Mystus nigriceps), paray
(Stigmatogobius sp), mas (Cyprinus carpio) dan udang
(Caridina sp). Hal ini disebabkan nelayan
menggunakan berbagai macam alat tangkap yaitu
jaring insang, pancing (hook), jala (cash net), bubu
(trap) dan tangkul (lift net). Perbedaan alat tangkap
yang digunakan akan menyebabkan perbedaan jenis

dan jumlah ikan yang tertangkap (Andersson et al.
2007; Medeiros et al. 2010).

Ikan yang tertangkap dengan biomassa tertinggi
adalah ikan nila (44%) dan mujair (38%) (Gambar 2).
Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian
Purnomo, (2010) dimana ikan nila merupakan jenis
ikan yang dominan tertangkap di Waduk Malahayu.
Perhitungan menggunakan indeks relatif penting juga
menunjukkan hal yang sama, dimana ikan nila
(50,65%) dan mujair (42,34%) adalah jenis ikan yang
dominan tertangkap baik dari segi jumlah, berat total
maupun frekwensi tertangkapnya (Tabel 2). Hasil
penghitungan berdasarkan jumlah individu, berat total
dari spesies ikan dan frekwensi tertangkapnya suatu
jenis ikan menunjukkan bahwa kedua jenis ikan
tersebut memiliki nilai indeks relatif penting yang lebih
tinggi dibanding jenis ikan lainnya yang
menggambarkan bahwa kedua jenis ikan tersebut
mendominasi hasil tangkapan.

A. Jumlah individu (Number of individu) B. Berat Total (Total Weight)

Mujaer
43,06%

Beunteur

15,86%

Sili
0,57%

Nila
39,09%

Gabus
1,13%

Sepat
0,28

Mujaer
38,18%

Beunteur
7,58%

Sili
0,91%

Nila
44,20%

Gabus
9,02 %

Sepat
0,10%

Gambar 2. Komposisi hasil tangkapan ikan di Waduk Malahayu
Figure 2. Composition of fish catch at Malahayu Reservoir
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Tabel 2. Indeks relatif penting ikan yang tertangkap di Waduk Malahayu
Table 2. Important relative index of fish species caught at Malahayu Reservoir

Nama lokal Nama ilmiah Berat Jumlah frekuensi %berat %jumlah %frekuensi IRI (%)

Lokal name
Scientific

name
weight

(g)
Number
(individu)

frequency % weight % number %frequency IRI (%)

Mujair
Oreochromis
mossambicus

3633,9 152 6 38,18 43,06 28,57 42,34

Beunteur
Puntius
binotatus

721,7 56 2 7,58 15,86 9,52 4,07

Sili
Macrognathus
aculeatus

86,5 2 2 0,91 0,57 9,52 0,26

Nila
Oreochromis
niloticus

4207 138 7 44,20 39,09 33,33 50,65

Gabus
Channa
striata

858,8 4 3 9,02 1,13 14,29 2,65

Sepat
Trichogaster
pectoralis

9,6 1 1 0,10 0,28 4,76 0,03

Ikan mujair merupakan jenis ikan yang
mempunyai kemampuan tumbuh yang cepat,
mempunyai kemampuan adaptasi terhadap kondisi
lingkungan, dan merupakan jenis ikan introduksi yang
dominan di beberapa badan air tawar di Australia
(Canonico et al. 2005), serta yang dominan tertangkap
dari perairan waduk di Sri Lanka (70%) (Pullin et al.
1997). Dominansi ini dapat terjadi karena ikan ini
mempunyai karakteristik penginvasi (invander) sukses
antara lain tidak bergantung pada makanan tertentu,
mempunyai rentang habitat asli yang luas (Meffe et
al. 1997; Helfman, 2007; Corfield et al. 2008). Ikan
nila yang merupakan ikan introduksi tertangkap pada
semua waktu dan lokasi penelitian. Hal ini
menandakan bahwa jenis ikan ini sudah menyebar
ke seluruh bagian perairan tersebut. Ikan nila juga
merupakan jenis ikan introduksi dan ikan dominan
tertangkap di beberapa waduk di Cote d’ Ivoire (26%)
serta beberapa badan air di Sri Lanka dan Philipina
(de Morais, 2002; Da Costa et al. 2002, Kolding &
Zwiete, 2006; Wijeyanake et al. 2007; Taabu &
Munyaho, 2004). Ikan ini mampu hidup pada kualitas
air yang buruk, mempunyai kemampuan beradaptasi
dengan pakan alami yang tersedia dan mampu
tumbuh dengan cepat dan mampu bertahan pada
konsentrasi oksigen rendah (Quiros & Mari, 1999; Njiru
et al. 2004; Offem et al. 2007; Shipton et al. 2008).

Hasil analisa menggunakan kurva perbandingan
biomassa dan jumlah individu menunjukkan bahwa
komunitas ikan di Waduk Malahayu berada dalam
tingkat sedang (moderate condition) dengan nilai W
statistik (-0,011) (Gambar 3). Hal ini menandakan
bahwa ikan yang terdapat di Waduk Malahayu
mempunyai ukuran yang kecil namun dengan jumlah
individu yang banyak (Yemane et al. 2005). Ikan nila
dan mujair mempunyai nilai persentase biomassa

lebih besar jika dibandingkan dengan persentase
jumlah dengan nilai W statistik masing – masing
adalah 0,03 dan 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua jenis ikan introduksi tersebut dapat
berkembang dengan baik (Rocha & Freire, 2009).
Pada ikan sepat, sili dan beunteur terjadi hal yang
sebaliknya dengan nilai W statistik masing – masing
adalah -0,0007; -0,02 dan -0,02. Nilai W Statistik
negatif menunjukkan adanya tekanan terhadap
spesies ikan asli yang ada di Waduk Malahayu oleh
ikan nila dan mujair. Hal yang sama juga terjadi di
Danau Victoria dimana ikan nila yang merupakan ikan
introduksi menjadi ikan yang dominan tertangkap dan
menekan keberadaan ikan asli danau tersebut (Njiru
et al., 2005).
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Gambar 4. Hasil tangkapan jaring insang
percobaan

Figure 4. Composition of fish caught using
experimental gillnets

Secara umum ikan – ikan di Waduk Malahayu
tertangkap pada ukuran mata jaring 1,0 - 1,75 inci
(Gambar 4) dengan persentase 10 – 43 %. Ikan nila
tertangkap pada jaring insang percobaan dengan
ukuran mata jaring 1,25 – 3 inci, namun tangkapan
tertinggi terdapat pada ukuran mata jaring 1,25 dan
1,75 inci dan mujair tertangkap pada ukuran mata
jaring 1 – 2,25 inci (paling banyak di ukuran 1,25 inci).
Hal yang sama juga diperoleh Purnomo et al. (2009)
di mana ikan di Waduk Malahayu dominan tertangkap
pada ukuran mata jaring 1 – 1,5 inchi dengan
persentase 6,9 – 50,2% yang menandakan bahwa
ikan yang ada di Waduk Malahayu banyak yang
berukuran kecil. Ukuran ikan yang tertangkap pada
ukuran mata jaring tertentu proposional dengan ukuran
panjang maksimal ikan sehingga dapat digunakan
untuk monitoring distribusi ukuran stok ikan pada
suatu badan air (Millar & Holst, 1997; Porch et al.
2002; Ozekinci, 2005).
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Gambar 5. Rataan hasil tangkapan ikan (kg) di
Waduk Malahayu

Figure 5. Average of fish catch (kg) in
Malahayu Reservoir

Perikanan tangkap di Waduk Malahayu
merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat
setempat. Hasil tangkapan nelayan di Waduk
Malahayu tertinggi terdapat pada bulan Oktober
(Gambar 5), dimana tangkapan didominasi oleh ikan
nila. Ikan ini merupakan jenis ikan yang dominan
tertangkap pada setiap bulannya dan hasil tangkapan
tertinggi terdapat di lokasi Dermaga dan Penanggapan.
Jumlah nelayan yang beroperasi di Waduk Malahayu
setiap hari rata – rata berkisar 27 – 70 orang dengan
tangkapan per satuan usaha adalah 5,8 kg/orang/hari
dengan produksi rata – rata tahun 2010 mencapai
157,3 ton/tahun. Produksi ini mengalami penurunan
jika dibandingkan produksi tahun 2009 yang
mencapai 318,4 ton/tahun (Purnomo et al. 2010). Hal
ini karena adanya penurunan hasil tangkapan ikan
nila yang merupakan jenis ikan dominan tertangkap.
Penurunan ini sebagai akibat dari benih ikan nila yang
ditebar pada tahun 2009 lebih sedikit yaitu 250.000
ekor dibandingkan tahun 2008 yaitu 325.000 ekor.

Jika dibandingkan antara potensi produksi ikan
dan produksi maka tingkat pemanfaatannya adalah
40 %. Apabila produksi lestari yang dialokasikan
adalah sebesar 60% dari potensinya (Kartamihardja
et al. 2008) atau sebesar 496,8 ton/tahun, maka
produksi perikanan tangkap di Waduk Malahayu dapat
ditingkatkan sebesar 25 % atau 125 ton. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan nelayan
setempat untuk meningkatkan hasil tangkapan adalah
dengan melakukan penebaran benih ikan antara lain
nila, mujair dan mas. Penebaran ini telah dilakukan
secara berkala oleh nelayan, dimana dana untuk
pembelian benih diperoleh dari iuran nelayan (Purnomo
et al. 2009). Jumlah benih yang ditebar di Waduk
Malahayu antara tahun 2005, 2006, dan 2007 masing
– masing adalah 324.500; 263.000 dan 311.00 ekor
dengan produksi ikan adalah 545; 688 dn 754 ton/
tahun (Kustanto, 2008). Penebaran atau intoduksi
suatu jenis ikan merupakan cara yang paling umum
digunakan untuk peningkatan produksi ikan pada
perairan waduk atau danau (Moreau & De Silva, 1991).
Penebaran benih ikan pada 15 Waduk di Sri Lanka
dapat meningkatkan hasil tangkapan berkisar 42,8 –
134% dengan kepadatan benih yang ditebar berkisar
217 – 870 ekor/ha/tahun (Pushpalatha &
Chandrasoma, 2010). CBF yang dilakukan diperairan
waduk yang berukuran besar di Cina dapat
menghasilkan produksi ikan sebesar 1.165.075 Mt
(De Silva, 2001).

Kegiatan CBF sebenarnya telah dilaksanakan di
Waduk Malahayu namun hasilnya belum optimal. Hal
ini disebabkan jumlah benih yang ditebar belum
maksimal sesuai dengan daya dukung perairan.
Jumlah benih optimal yang dapat ditebar dalam

237-245



243

Potensi Produksi Ikan dan Status………….. Malahayu, Kabupaten Brebes Jawa Tengah (Warsa A. et al.)

kegiatan CBF untuk jenis ikan planktivora misalnya
patin (Pangasianodon hypopthalmus) adalah 261.253
– 813.679 ekor/tahun dengan rata – rata 352.412 ekor/
tahun (Purnomo et al. 2010) atau dengan kepadatan
benih yang ditebar berkisar 421 – 1.312 ekor/ha/tahun
dengan rata – rata 568 ekor/ha/tahun. Jumlah benih
yang ditebar akan menentukan produksi ikan pada
suatu badan air (Cowan et al. 1997), semakin tinggi
padat tebar maka akan semakin besar produksi ikan
yang dihasilkan sehingga mendekati daya dukungnya
yang ditentukan berdasarkan produktivitas primer
(Quiros, 1999).

KESIMPULAN

Jenis ikan yang dominan tertangkap di Waduk
Malahayu selama penelitian adalah ikan mujair
(Oreochromis mossambicus) dan nila (Oreochromis
niloticus). Potensi produksi ikan diduga sebesar 1.337
kg/ha/tahun atau 828 ton/tahun dengan tingkat
pemanfaatannya sebesar 40 % dan produksi ikan
dapat ditingkatkan sebesar 125 ton (25%) melalui
penebaran (perikanan berbasis budidaya) dengan
jumlah benih yang ditebar berkisar adalah 261.253 –
813.679 ekor/tahun dengan rata – rata 352.412 ekor/
tahun.
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